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SIROSIS HATI

Definisi dan Penyebab

Sirosis hati adalah kondisi ketika organ hati telah penuh dengan jaringan parut dan tidak
bisa berfungsi dengan normal. Jaringan parut ini terbentuk akibat sel-sel hati yang sudah
rusak dalam jangka waktu yang lama, misalnya karena infeksi virus hepatitis atau konsumsi
alkohol. Gejala yang dapat dirasakan pasien antara lain badan lemas, mual, muntah, nafsu
makan menurun, kulit dan mata menguning, muntah darah, perut membesar, dan sesak
nafas.

Rencana Asuhan

Penegakan diagnosis sirosis hepatis ditentukan berdasarkan gejala, pemeriksaan fisik, dan
pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan darah rutin, fungsi hati serta USG perut.
Pasien akan dirawat inap dan dilakukan tatalaksana. Pengobatan sirosis bertujuan untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut dan meredakan gejala yang timbul. Obat-obatan yang
diberikan disesuaikan dengan gejala yang dirasakan oleh pasien.

Pengobatan juga dapat dilakukan endoskopi (teropong dari mulut hingga esophagus) untuk
melihat apakah ada perdarahan.

Risiko dan Komplikasi

Sirosis hati yang tidak ditangani dengan baik bisa semakin meluas hingga ke seluruh organ
hati. Gejala yang dirasakan juga akan semakin berat, seperti muntah darah hebat,
penumpukan cairan di rongga perut, rongga dada, dan paru-paru, penurunan kesadaran
hingga mengancam nyawa.
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GANGGUAN ELEKTROLIT (ELEKTROLIT IMBALANCE)

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Gangguan elektrolit adalah kondisi ketika kadar elektrolit di dalam tubuh tidak seimbang,
bisa terlalu tinggi atau terlalu rendah. Di dalam tubuh manusia terdapat berbagai jenis
elektrolit, yaitu natrium, kalium, kalsium, magnesium, fosfat dan fosfor. Elektrolit tersebut
didapatkan dari makanan, minuman dan suplemen.

Berikut ini berbagai jenis elektrolit dalam tubuh :

1.

Fosfat

Fosfat berfungsi untuk menguatkan tulang dan gigi, menghasilkan energi, serta
membentuk lapisan sel. Jika kadar fosfat berlebih (hiperfosfatemia), maka bisa
menimbulkan masalah pada otot dan tulang, serta meningkatkan resiko terkena
serangan jantung dan stroke. Kondisi kekerangan fosfat disebut hipofosfatemia.
Klorida

Klorida adalah jenis elektrolit yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan pH dalam
darah dan meneruskan impuls saraf. Kadar klorida diatur oleh ginjal.
Sodium/natrium

Natrium berfungsi untuk menjaga keseimbangan cairan tubuh serta mengatur fungsi
saraf dan kontraksi otot.

Kalsium

Kalsium adalah mineral yang penting untuk fungsi organ, saraf, otot dan sel tubuh.
Kalsium berguna untuk pembekuan darah dan Kesehatan tulang. Kelebihan kadar
kalsium dalam darah (hiperkalsemia) bisa menimbulkan berbagai gejala diantaranya
sakit kepala, tubuh lemas, mual muntah dan nyeri tulang. Sedang kekurangan kadar
kalsium (hipokalsemia) juga dapat meningkatkan resiko terserang osteoporosis.
Kalium/potassium

Kalium berperan penting dalam mengatur fungsi jantung, serta menjaga fungsi saraf
dan otot.

. Magnesium

Magnesium adalah mineral penting yang berfungsi untuk mengatur fungsi saraf,
tekanan darah, dan kadar gula darah. Magnesium juga berperan dalam Kesehatan
jantung, menghasilkan energi bagi tubuh, serta menjaga Kesehatan tulang.
Kelebihan kadar magnesium (hypermagnesemia) dapat menyebabkan otot menjadi
lemah, refleks lambat, mudah mengantuk, pusing, sakit kepala, mual muntah,
denyut jantung lambat/tidak teratur, nafas lebih lambat dari biasnaya bahkan
pingsan. Sedangkan bila kekeruangan kadar magnesium (hypomagnesemia) juga
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dapat menimbulkan tremor, kedutan otot, insomnia, kesemutan, mati rasa, jantung
berdebar, bingung dan kejang.

Penyebab gangguan elektrolit berbeda-beda tergantung dari jenis elektrolit di dalam tubuh
yang mengalami ketidakseimbangan. Gangguan elektrolit umumnya terjadi akibat hilangnya
cairan tubuh secara berlebihan seperti akibat memiliki luka bakar luas, berkeringat
berlebih, diare, maupun muntah secara terus menerus.

Gangguan elektrolit ringan umumnya tidak menunjukkan gejala. Gejala biasanya mulai
muncul ketika kondisi sudah makin berat. Berikut gejala-gejal yang dapat timbul akibat
ketidakseimbangan kadar elektrolit di dalam tubuh :

o Sakit kepala

e Lemas

e Mual

e Muntah

o Diare

e Sembelit

e Detak jantung cepat
e Kram otot

e Sering buang air kecil
e Kejang

e Kesemutan

e Mati rasa

e Kram perut

e kebingungan

Rencana Asuhan :

Untuk mendiagnosis gangguan elektrolit, dokter akan melakukan beberapa pemeriksaan
penunjang, seperti :

e tes darah, untuk mengukur kadar elektrolit dan memeriksa fungsi ginjal

e tes urine, untuk mengukur kadar pada beberapa jenis elektrolit (terbatas) seperti
kalsium, klorida, potassium dan sodium

e elektrokardiogram (EKG), untuk menilai irama jantung pada kasus gangguan
elektrolit

Pengobatan pada pasien gangguan elektrolit tergantung pada jenis elektrolit di dalam tubuh
yang mengalami ketidakseimbangan dan penyebab yang mendasarinya. Namun pada intinya
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tujuan pengobatan adalah untuk mengembalikan keseimbangan kadar elektrolit di dalam
tubuh. Beberapa pengobatan yang dapat dilakukan adalah :

e pemberian cairan infus yang mengandung natrium klorida (untuk mengembalikan
cairan tubuh dan kadar elektrolit yang menurun akibat diare atau muntah)

e pemberian obat-obatan melalui pembuluh darah vena (untuk meningkatkan kadar
elektrolit dalam darah seperti kalium, kalsium)

e pemberian obat-obatan atau suplemen (obat minum) untuk mengatasi gangguan
elektrolit yang bersifat kronis.

Risiko dan Komplikasi :

Gangguan elektrolit dapat menimbulkan beberapa komplikasi yang serius jika tidak segera
ditangani. Beberapa komplikasi tersebut adalah :

e Demam tinggi

¢ Pembengkakan otak
e Kejang

e Penurunan kesadaran
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GAGAL GINJAL (CHRONIC KIDNEY DISEASE/CKD)

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Gagal ginjal merupakan kondisi dimana satu atau kedua ginjal tidak dapat lagi berfungsi
dengan baik. Gagal ginjal dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu :

a. Gagal ginjal akut (bersifat sementara dan muncul dengan cepat). Ada beberapa yang

dapat menyebabkan gagal ginjal akut diantaranya berkurangnya aliran darah pada
ginjal karena perdarahan/dehidrasi berat, cedera parah pada ginjal, infeksi berat
seperti sepsis.

Gagal ginjal kronis (kondisi gagal ginjal menjadi kondisi kronis yang akan memburuk
secara perlahan dalam waktu yang lama). Beberapa yang dapat menyebabkan gagal
ginjal kronis yaitu menderita diabetes/tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol,
menderita penyakit prostat, memiliki penyakit autoimun.

Ginjal merupakan organ yang memiliki beberapa fungsi penting pada tubuh. Salah satunya

untuk membuang racun/limbah dari tubuh.

Pada fase awal gagal ginjal seringkali tidak menunjukkan gejala apa pun dan hanya bisa
dideteksi melalui uji laboratorium. Namun, penyakit ini bisa berkembang sangat cepat dan

menimbulkan gejala seperti :

Berkurangnya produksi urine atau tidak berkemih sama sekali
Linglung atau kebingungan

Mual dan muntah

Sesak nafas

Penumpukan cairan dalam tubuh (bengkak terutama di kaki & tangan)
Kelelahan

Dehidrasi

Nyeri punggung/pinggang

Sakit di bagian dada

Tekanan darah menjadi tinggi (hipertensi)

Gangguan tidur

Kejang

Penurunan kesadaran
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Rencana Asuhan :
untuk menegakkan diagnosis gagal ginjal, akan dilakukan berbagai pemeriksaan seperti :

o Tes darah yang dapat menunjukkan pembuangan limbah dari darah oleh ginjal

e Pencitraan lanjutan yang dapat menunjukkan kelainan atau gangguan ginjal
(misalnya penyumbatan, batu ginjal, dll) melalui USG atau CT-Scan

e Tes urine yang mengukur jumlah urin atau zat tertentu dalam urine (misalnya
protein atau darah)

Penyakit gagal ginjal dilakukan tatalaksana pengobatan sesuai dengan derajat
keparahannya. Bila kondisi memburuk, mungkin diperlukan prosedur cuci darah atau operasi
transplantasi ginjal untuk mengembalikan fungsi ginjal.

Cuci darah merupakan proses pembuangan sisa pencernaan dari darah yang melibatkan
sebuah mesin untuk menyaring senyawa yang tidak diinginkan. Penderita gagal ginjal juga
dapat melakukan cangkok ginjal dimana ginjal pasien digantikan dengan ginjal baru yang
cocok dari pendonor.

Selain kedua metode tersebut,penderita penyakit ginjal biasanya harus mengkonsumsi
banyak obat-obatan untuk mencegah komplikasi misalnya obat untuk mengendalikan kadar
mineral tubuh, suplemen zat besi untuk mengatasi anemia, dll.

Risiko dan Komplikasi :
Gagal ginjal dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius, seperti:

e Anemia

¢ Kelemahan tulang

e Penumpukan cairan

e Penyakit jantung

e Hiperkalemia

e Penurunan kesadaran yang dapat mengancam nyawa
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HHD (Hypertensive Heart Diseases)

ALO (Acute Lung Oedem)

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Hypertensive heart disease (HHD) adalah istilah dari penyakit gagal jantung dan
masalah pada detak jantung (aritmia). Ini merupakan kondisi jangka panjang yang
berkembang dalam waktu bertahun-tahun yang disebabkan oleh darah tinggi.

Acute Lung Oedem (ALO) adalah keadaan darurat dimana terjadi mengumpulan
cairan pada paru paru yang terjadi mendadak yang ditandai dengan gejala sulit
bernapas

Pasien dengan HHD dan ALO memiliki gejala yang sama yaitu sesak napas, rasa lelah
berlebihan, tetapi pada pasien HHD gelaja muncul ketika jantung sudah rusak, selain
sesak pasien juga dapat memiliki gejala berupa sakit di area dada, pusing, penurunan
kesadaran, peningkatan detak jantung, rasa tertekan di area dada dan nyeri di area
punggung, lengan, serta bahu.

Penyebab Diagnosa

Baik penyakit HHD dan ALO disebabkan oleh satu penyakit dasar yang sama yaitu
penyakit darah tinggi yang tindak terkontrol, sedangkan penyebab dari penyakit
darah tinggi itu sendiri terdiri dari banyak faktor, yaitu; Konsumsi makanan yang
tidak sehat (mengandung banyak lemak, mengandung banyak garam), kurangnya
aktivitas fisik, kelebihan berat badan (obesitas), konsumsi minuman beralkohol, dan
juga konsumsi rokok

Rencana Asuhan :

Pada pasien dengan HHD pasien akan mendapatkan pengobatan awal untuk menurunkan

tekanan darah, pada pasien ALO pasien akan mendapatkan penanganan awal menggunakan

obat diuretic, untuk mengeluarkan cairan pada paru-paru, kemudian melakukan perekaman

jantung, dan juga pemeriksaan laboratorium, kemudian dilakukan pengawasan pada
keadaan pasien

Risiko dan Komplikasi :

Pada pasien HHD dan ALO yang tidak mendapatkan penanganan yang tidak sesuai dapat

menyebabkan gagal jantung, sehingga terjadi penurunan kemampuan pompa jantung,
gangguan irama jantung, kerusakan otot jantung, stroke, serangan jantung, gagal napas,
hingga henti jantung yang mengancam nyawa.
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DEMAM TIFOID

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Demam tifoid adalah penyakit infeksi akibat bakteri Salmonella typhi. Bakteri ini dapat
masuk dan berkembang di dalam usus setelah seseorang mengkonsumsi makanan atau
minuman yang terkontaminasi tinja atau urine penderita demam tifoid. Bakteri ini juga
dapat menular dari penderita yang sudah tidak bergejala namun masih membawa bakteri
tersebut. Hal ini terjadi karena penyembuhan belum secara total.

Gejala demam tifoid muncul 7-14 hari setelah seseorang terinfeksi bakteri Salmonella typhi.
Seberapa lama gejala berlangsung tergantung pada perkembangan penyakit. Adapun gejala
awal berupa :

¢ Demam yang meningkat secara bertahap hingga mencapai 39-40 C
e Sakit kepala

e Nyeri otot

e Lelah dan lemas

e Keringat berlebih

e Batuk kering

e Hilang nafsu makan

e Berat badan menurun

o Sakit perut

e Sembelit

e Ruam kemerahan di kulit
¢ Pembengkakkan di perut

Jika penyakit memburuk, demam tifoid dapat menimbulkan gejala lanjutan, seperti linglung
atau mengigau, halusinasi, diare, menggigil, tubuh terasa sangat Lelah, sulit berkonsentrasi,
BAB berdarah.

Rencana Asuhan :

Setelah melihat gejala dan pemeriksaan fisik pasien, maka akan dilakukan pemeriksaan
untuk memastikan diganostik sesuai indikasi dokter, yaitu :

e Tes darah, urin, dan tinja untuk mendeteksi keberadaan bakteri Salmonella typhi
o Tes widal untuk mendeteksi antibodi terhadap bakteri Salmonella typhi
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Tes TUBEX TF untuk mendeteksi antibodi terhadap bakteri Salmonella typhi dengan
sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan tes Widal

Pengobatan demam tifoid dilakukan tergantung pada tingkat keparahannya. Untuk kasus
dengan gejala sedang-berat dilakukan perawatan di rumah sakit. Adapun pengobatan yang
diberikan berupa :

a. Cairan infus
b. Antibiotik

C.

Obat sesuai gejala (misalnya obat penurun demam, dll)

Selama masa pengobatan, pasien dianjurkan untuk melakukan beberapa hal dibawah ini

guna mempercepat proses penyembuhan :

Tidak melakukan aktivitas yang berat

Beristirahat yang cukup

Mengkonsumsi makanan lunak dan tidak pedas

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir secara rutin
Minum air putih yang cukup

Risiko dan Komplikasi :

Jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat, demam tifoid dapat menimbulkan
beberapa komplikasi yang dapat berakibat fatal diantaranya :

Perdarahan di saluran pencernaaan sehingga memerlukan transfusi darah

Robekan di saluran pencernaan, yang dapat berkembang menjadi infeksi saluran
cerna yang dapat berakibat fatal

Peradangan di otot jantung

Infeksi kandung kemih

Gangguan fungsi ginjal (Gagal ginjal)

Peradangan selaput otak (meningitis)

Infeksi pembuluh darah

Peradangan paru (pneumonia)

Peradangan pancreas (pankreatitis)
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DISPEPSIA DAN VOMITUS PADA ANAK

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Dyspepsia adalah kumpulan gejala pada lambung yang terdiri dari rasa nyeri, perut terasa
perih kembung, mual hingga menyebabkan muntah. Hal ini biasanya disebabkan oleh
peningkatan asam lambung sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman pada perut.
Penyebabnya dapat terdiri dari infeksi dan non infeksi, jika infeksi biasanya dikarenakan
infeksi bakteri H. pylori namun jika non infeksi biasanya disebabkan karena pasien punya
riwayat makan tidak teratur atau sulit makan.

Rencana Asuhan :
Pasien akan lakukan pemeriksaan darah untuk melihat apakah disebabkan karena infeksi.

Pasien juga akan diberikan pengobatan sesuai keluhan pasien seperti obat anti mual, obat
lambung dan cairan untuk mencegah terjadinya dehidrasi atau kekurangan cairan.

Memberikan edukasi kepada keluarga untuk mengubah gaya hidup menghindari makan-
makanan yang memicu peningkatan asam lambung

Risiko dan Komplikasi :
Risiko dan komplikasi yang terjadi pada dyspepsia dan vomitus berkelanjutan adalah :

e Perdarahan lambung yang ditandai oleh muntah hitam atau bab hitam
o Dehidrasi berat yang menyebabkan pasien syok
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DIABETES MELITUS (DM) /PENYAKIT KENCING MANIS TIDAK TERKONTROL

= Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa
o Adalah penyakit atau gangguan metabolisme tubuh yang ditandai dengan
tingginya kadar gula dalam darah.
o Pasien diabetes tidak terkontrol ditandai dengan :

» Gejala umum : pasien merasa lemas atau pusing, meningkatnya
frekuensi buang air kecil terutama malam hari, kelaparan yang
berlebihan, penurunan berat badan,

= Gejala tersebut diatas harus disertai dengan hasil pemeriksaan gula
darah sewaktu (tidak puasa) lebih dari 200 mg/dl, atau gula darah
puasa lebih dari 126 mg/dl.

o Penyebab penyakit diabetes karena tubuh kurang dapat memproduksi
insulin, atau produksi insulin dalam tubuh tidak berespon baik dalam
mengontrol gula darah.

* Rencana Asuhan
o Penyakit diabetes tidak terkontrol dimana gula darah terlalu tinggi disertai
adanya gejala berat seperti mual, muntah, sesak, ataupun penurunan
kesadaran sebaiknya dirawat inap untuk pemantauan ketat gula darah
sehingga dapat menurunkan gula darah dengan cepat untuk mencegah
terjadi komplikasi.
o Selama rawat inap, pasien akan :
» Dipantau secara harian dengan pemeriksaan laboratorium gula
darah.
= Pasien juga akan dilakukan pemeriksaan yang lain sesuai dengan
kebutuhan pasien seperti darah rutin, fungsi ginjal, fungsi hati dan
jika perlu elektrolit.
= Pasien akan diberikan obat penurun gula darah, jika gula darah tidak
terlalu tinggi maka akan diberikan obat penurun gula darah sediaan
yang diminum, namun jika gula darah sangat tinggi dan atau disertai
adanya keluhan berat lain maka akan diberikan obat penurun gula
darah dalam bentuk suntikan (insulin).
= Diet makanan pasien akan dihitung kebutuhan kalorinya sesuai
dengan berat badan pasien untuk mempercepat mengontrol gula
darah, sehingga pasien disarankan tidak membawa makanan dari
luar.
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= Pasien akan diberikan edukasi cara penyuntikan insulin, jika ada
penggunaan insulin

= Pasien akan diperbolehkan pulang jika gula darah sudah terkontrol,
dan keluhan berat dari pasien sudah teratasi.

= Risiko dan komplikasi

Penyakit diabetes yang tidak terkontrol lama akan mengakibatkan kerusakan pada
organ tubuh lainnya antara lain:

Mata, dimana penglihatan akan kabur dan lambat laun bertambah berat.
Penyakit ginjal

Penyakit jantung

Penurunan kesadaran karena gangguan aliran darah ke otak

Sesak napas karena kadar gula yang terlalu tinggi mempengaruhi keasaman
darah pasien.

Penyakit kulit

o Kematian jika kerusakan organ terlalu luas.

O O O O O

O
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Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa

Gangguan irama jantung atau aritmia adalah kondisi tidak normalnya irama atau laju detak
jantung. Gangguan itu bisa berupa laju detak jantung terlalu cepat (>100x/menit), terlalu
lambat (<60x per-menit), atau ritmenya tidak teratur. Gejala dan tanda-tanda aritmia di
antaranya Sesak napas; Dada berdebar-debar; Pusing; Nyeri dada; Pingsan; Banyak
berkeringat; Kebingungan.

Rencana Asuhan
Prosedur pengobatan aritmia meliputi:
1. Obat-obatan untuk mengurangi episode terjadinya gangguan irama jantung
2. Kardioversi atau alat kejut jantung, bertujuan mengembalikan irama jantung
kembali normal dengan menggunakan kejutan listrik dan atau obat-obatan
3. Pemantauan secara berkala irama jantung melalui EKG atau monitor

Risiko dan Komplikasi

Kondisi penyakit jantung ini menyebabkan ritme detakan jantung tidak teratur bisa jatuh
ke dalam kondisi darurat. Gangguan kesehatan ini bisa juga tidak berbahaya dan hanya
terjadi pada saat itu saja. Bahkan, pada beberapa kondisi, gangguan irama jantung dapat
menimbulkan komplikasi berupa henti jantung dan gangguan irama jantung lainnya.

Pencegahan
Gangguan irama jantung ini sebenarnya dapat dicegah. Asalkan kamu mengikuti langkah-
langkah berikut ini:

1. Menghindari atau mengurangi stres.

2. Mengonsumsi makanan sehat.

3. Menjaga berat badan ideal.

4. Tidak sembarangan dalam mengonsumsi obat tanpa petunjuk dari dokter, terutama
obat batuk dan pilek yang mengandung zat stimulan pemicu jantung berdetak cepat.
Membatasi konsumsi minuman keras dan berkafein.

o U

. Tidak merokok dan berolahraga secara teratur.

Disusun oleh : Tim Promosi Kesehatan RS Citra Sari Husada



) ‘ RS CSH
: | Promosi Kesehatan Rumah Sakit

TERAKREDITASI UTAMA
KARS

HIPERTENSI (DARAH TINGGI)

= Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa
o Hipertensi atau penyakit darah tinggi adalah penyakit yang ditandai dengan
tekanan darah diatas normal pada pemeriksaan tekanan darah dua kali
berturut-turut.
o Pasien hipertensi pada saat tekanan darah terlalu tinggi sering mengalami
gejala seperti :
= Pusing atau sakit kepala
= Masalah penglihatan
= Lemas
= Mual/ muntah
* Nyeri dada
= Sesak napas
o Penyebab tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah karena adanya
gangguan dari pembuluh darah karena tekanan didalam pembuluh darah
meningkat, sehingga memperberat kerja jantung. Hal ini biasa terjadi pada
orang dengan faktor risiko seperti :
» Gaya hidup yang kurang sehat dengan terlalu sering makan makanan
tinggi garam, lemak dan kolesterol.
= Karena konsumsi obat-obatan tertentu
= Penyakit ginjal
» Penyakit diabetes

* Rencana Asuhan :

o Pasien dengan pemeriksaan tekanan darah terlalu tinggi diatas 190/100,
disertai dengan keluhan berat sebaiknya dirawat karena ada risiko komplikasi
kerusakan organ lainnya.

o Selama rawat inap pasien akan :

» Dilakukan pemantauan tekanan darah harian secara rutin

= Diberikan obat-obatan penurun tekanan darah

= Diberikan obat-obat lain sesuai gejala misal obat sakit kepala,
mual/muntah

= Diet makanan pasien akan diberikan khusus dengan mengurangi
jumlah garam. Pasien sebaiknya tidak mengkonsumsi makanan dari
luar rumah sakit.
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= Pasien akan diperbolehkan pulang jika tekanan darah sudah terkontrol
dan gejala penyerta lainnya sudah teratasi.

» Risiko dan Komplikasi:
o Penyakit jantung seperti serangan jantung, gagal jantung
o Pecah pembuluh darah di otak
o Gangguan fungsi organ lainnya jika tidak dkontrol lama seperti gangguan
fungsi ginjal
o Gangguan penglihatan karena saraf mata terganggu.
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Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Hipoglikemia adalah gangguan yang terjadi ketika kadar gula di dalam darah berada di
bawah kadar normal. Hipoglikemia ditandai dengan menurunya kadar gula darah < 70
mg/dL. Hipoglikemia merupakan keadaan penyulit yang paling sering terjadi padabayi baru

lahir.
Gejala

Bayi hipoglikemia yang kondisinya makin memburuk akan mengalami gejala-gejala seperti:
1. Mengantuk

2. Lemah

3. Pucat

4. Kejang

5. Hipoglikemi yang tidak ditangani dapat menyebabkan penurunan kesadaran

Penyebab Diagnosa

Tingkat gula darah dapat tiba-tiba menjadi terlalu rendah karena berbagai alasan,

diantaranya adalah:

e Pada bayi baru lahir rendah (BBLR)
e |bu dengan riwayat DM

Rencana Asuhan :

Bayi akan dilakukan pemeriksaan kadar gula darah untuk menegakkan diagnosa hipoglikemia
dan menentukan derajat hipoglikemia ringan atau berat. Bayi yang telah didiagnosa
hipoglikemia akan dilakukan terapi. Jika hipoglikemia ringan: Pemberian konsumsi tinggi
gula (ASI atau PASI).

Jika hipoglikemia berat berikan cairan gula atau cairan infus yang mengandung gula.
Risiko dan Komplikasi :

Risiko dari hipoglikemi yang tidak ditangani dapat menyebabkan penurunan kesadaran,

kejang, dan mengancam nyawa.
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Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Infeksi saluran kemih adalah kondisi ketika organ yang termasuk ke dalam sistem kemih
mengalami infeksi. Organ tersebut bisa ginjal, ureter, uretra, atau kandung kemih. Namun,
infeksi saluran kemih umumnya terjadi di uretra dan kandung kemih.

Berawal dari ginjal, zat sisa di dalam darah disaring dan dikeluarkan dalam bentuk urine.
Selanjutnya, urine dialirkan dari ginjal melalui ureter menuju kandung kemih. Setelah
ditampung di kandung kemih, urine akan dibuang ke luar tubuh melalui saluran yang disebut
uretra.

Infeksi saluran kemih terjadi ketika bakteri masuk ke saluran kemih melalui uretra. Setelah
itu, bakteri berkembang biak di dalam kandung kemih. Jika tidak ditangani, bakteri dapat
menyebabkan infeksi sampai ke ginjal.

Rencana Asuhan

Pengobatan infeksi saluran kemih adalah dengan pemberian antibiotik. Namun, pemeriksaan
akan terlebih dulu dilakukan oleh dokter agar jenis antibiotik yang diresepkan sesuai dengan
kondisi pasien. Khusus pada pasien dengan keluhan berat, pengobatan harus diberikan di
rumah sakit. Setelah sembuh, gejala-gejala ISK yang sebelumnya dialami pasien umumnya
akan mereda

Infeksi saluran kemih dapat dicegah dengan banyak minum air, sehingga bakteri yang
mungkin masuk ke saluran kemih akan selalu terbilas bersama urine. Pada wanita, ISK dapat
dicegah dengan menerapkan cara yang benar saat membersihkan organ intim setelah buang
air besar.

Komplikasi ISK

Infeksi saluran kemih dapat ditandai dengan sakit saat buang air kecil, sering buang air kecil
tapi urine yang keluar sedikit, dan warna urine keruh atau merah karena adanya darah.

infeksi yang telah mencapai ginjal dapat menyebabkan kerusakan ginjal permanen. Bahkan,
tidak menutup kemungkinan infeksi akan menyebar dan menyebabkan respons peradangan
di seluruh tubuh.
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Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

- Penyakit jantung koroner akut merupakan keadaan dimana terjadi pengurangan
aliran darah ke otot jantung secara tiba tiba (sehingga terjadi serangan jantung)
yang umumnya terjadi karena sumbatan, kondisi ini akan mengganggu fungsi jantung
dalam mengalirkan darah ke seluruh tubuh. Serangan jantung dapat mengancam
nyawa bila tidak segera tertangani.

- Pasien dengan serangan jantung umumnya merasakan nyeri dada Kkiri seperti
tertindih benda berat, menjalar ke lengan kiri atau rahang, hingga rasa nyeri
menembus ke punggung, napas terasa berat, gelisah, keringat dingin, dan dapat
menyebabkan henti jantung mendadak

- Penyebab Diagnosa
Penyebab dari penyakit jantung koroner adalah sumbatan pada pembuluh darah
jantung akibat timbunan kolesterol yang membentuk sumbatan pada dinding
pembuluh darah

Rencana Asuhan :

Pada pasien jantung koroner, pasien akan mendapatkan penanganan awal berupa
pemeriksaan rekam jantung, obat obatan pengencer darah, obat pelemas pembuluh darah,
obat penghilang nyeri dan pemantauan keadaan pasien di ruang intensif, selanjutnya pasien
akan disarankan untuk dilakukan tindakan kateter pembuluh darah dan pemasangan ring
(stent) pada pembuluh darah jantung yang tersumbat (jika diperlukan) untuk
mengembalikan aliran darah ke daerah yang tersumbat, pasien juga dilakukan pemeriksaan
laboratorium dan pemeriksaan rekam jantung ulang.

Risiko dan Komplikasi :

Pasieng jantung coroner yang tidak ditangani secara cepat dan tepat dapat menyebabkan
kerusakan menetap pada otot jantung, penurunan fungsi jantung, gangguan irama jantung
(aritmia) gagal jantung, gangguan sirkulasi darah tubuh, hingga henti jantung yang dapat
mengancam nyawa.
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PNEUMONIA

Definisi Diagnosa dan Penyebab Diagnosa:

Pneumonia adalah peradangan pada kantung udara dalam paru-paru yang disebabkan oleh
infeksi. Kantung udara yang terinfeksi tersebut akan terisi oleh cairan maupun pus (dahak
kental). Pneumonia bisa menimbulkan gejala yang ringan hingga berat. Pneumonia bisa
disebabkan oleh infeksi virus, bakteri atau jamur. SARS-CoV-2 yang menyebabkan COVID-19
adalah salah satu jenis virus yang bisa menyebabkan pneumonia. Gejala pneumonia cukup
bervariasi. Namun umumnya ditandai dengan :

e batuk berdahak

e demam

e menggigil

e sesak nafas

e nyeri dada ketika bernafas atau batuk
¢ mual dan muntah

¢ nafsu makan menghilang

e serta tubuh yang mudah letih

Rencana Asuhan :
Beberapa pemeriksaan yang akan dilakukan antara lain:

e tesdarah

e rontgen dada
e tes dahak

e CT-Scan

Pengobatan pneumonia akan disesuaikan dengan penyebab dan tingkat keparahan yang
dialami pasien. pneumonia akibat infeksi bakteri akan ditangani dengan obat antibiotik.
Selain itu juga diberikan obat sesuai dengan gejalanya (misalnya obat batuk, obat demam,
du).

Risiko dan Komplikasi :

Kemungkinan komplikasi pneumonia yang mungkin bisa terjadi yaitu :
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e radang selaput dada, yaitu kondisi yang terjadi saat lapisan tipis antara paru-paru
dan tulang rusuk (pleura) meradang. Hal ini dapat menyebabkan kegagalan
pernafasan

e Abses atau massa infeksi paru-paru, yaitu komplikasi langka yang kebanyakan
ditemukan pada orang dengan penyakit serius yang sudah ada sebelumnya

e keracunan darah (sepsis) yang dapat berakibat serius

o kegagalan pernafasan yang dapat mengancam jiwa
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